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Abstrak
 

Lahan merupakan sumberdaya penting yang kebutuhannya terus meningkat namun ketersediaannya tidak

bertambah akan memicu fenomena alih fungsi lahan di kawasan perkotaan dan berefek pada perluasan lahan

permukimannya ke pinggiran kota yang disebut peri-urbanisasi. Jabodetabekjur adalah wilayah metropolitan

terpadat di Indonesia dengan Kota Jakarta sebagai kota inti dan wilayah sekelilingnya atau peri-urban

khususnya Kabupaten Bekasi, Kabupaten Tangerang dan Kabupaten Bogor sebagai wilayah limpasan.

Wilayah peri-urban tersebut memiliki peranan penting sebagai wajah dari kota masa depan sehingga perlu

diperhatikan arah pengembangannya dengan cara mengevaluasi daya dukung lahan permukiman berbasis

kemampuan lahan berdasarkan dinamika fisik dan demografis wilayah peri-urban Kota Jakarta dalam

mendukung proses pembangunan yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil analisis, kemampuan

pengembangan lahan permukiman di Kabupaten Bekasi, Kabupaten Tangerang dan Kabupaten Bogor secara

garis besar masih cukup tinggi tepatnya masing-masing sebesar 97%, 98% dan 45,96% dan memiliki status

daya dukung permukiman surplus masing-masing sebesar  2,6, 2,7, dan 1,87. Lahan permukiman potensial

yang dihasilkan membentuk pola menyebar menuju arah dataran rendah dan wilayah studi kasus memiliki

wilayah yang sudah bersifat kekotaan serta kekurangan lahan pertanian. Diperlukan adanya peninjauan

ulang agar ketika terjadi transformasi kota tidak menimbulkan masalah lingkungan.

......Land is a significant resource whose needs continue to increase, however, if its availability does not

increase that will trigger the phenomenon of land conversion in urban areas and will affect the expansion of

settlement land to the outskirts of the city which is called peri-urbanization. Jabodetabekjur is the most

populous metropolitan area in Indonesia along Jakarta as the core city and the peri-urban areas, especially

Bekasi, Tangerang, and Bogor districts as runoff areas. The peri-urban area has a crucial role as the face of

the city of the future, so it is necessary to pay attention to the direction of its development by evaluating the

carrying capacity of residential land based on land capability based on the physical and demographic

dynamics of the peri-urban area of the City of Jakarta in supporting a sustainable development process.

Based on the results of the analysis, the ability to develop residential land in Bekasi, Tangerang, and Bogor

districts is still considerably high, to be precise, respectively, at 97%, 98% and 45,96%, and has a surplus

settlement carrying capacity sta respectively of 2,6, 2,7, and 1,87. The resulting potential settlement land

forms a spreading pattern towards the lowlands and the case study area has areas that are already urban and

lack agricultural land. Policy reviews are mandatory with the purpose that when a city transformation takes

place, it does not cause environmental problems.
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